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PROVINSI JAWA BARAT
NOMOR 660/ [19.1.05.0/BPMPT/2016

TENTANG

KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN DAN OPERASIONAL PLTU KAPASITAS
1 x 1.000 MW CIREBON DI DESA KANCI KECAMATAN ASTANAJAPURA DAN
DESA WARUDUWUR KECAMATAN MUNDU DAERAH KABUPATEN CIREBON
OLEH PT CIREBON ENERGI PRASARANA

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIJINAN TERPADU
PROVINSI JAWA BARAT,

Menimbang : a. rencana kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU
kapasitas 1 x 1.000 MW Cirebon yang berlokasi di Desa
Kanci Kecamatan Astanajapura dan Desa Waruduwur
Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon oleh PT. Cirebon
Energi Prasarana merupakan kegiatan yang wajib
dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL);

b. bahwa Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL),
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Rencana
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU
kapasitas 1 x 1.000 MW Cirebon yang berlokasi di Desa
Kanci Kecamatan Astanajapura dan Desa Waruduwur
Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon oleh PT.
Cirebon Energi Prasarana sebagai salah satu bagian
dari studi AMDAL wajib mendapatkan Keputusan
Kelayakan Lingkungan Hidup berdasarkan hasil
penilaian Komisi Penilai AMDAL Daerah Provinsi Jawa
Barat;

c. bahwa pertimbangan sebagaimana tersebut pada huruf
a dan huruf b diatas, perlu ditetapkan Keputusan
Kepala Badan Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu
Provinsi Jawa Barat tentang Kelayakan Lingkungan
Hidup Rencana  Kegiatan Pembangunan  dan
Operasional PLTU kapasitas 1 x 1.000 MW Cirebon
yang berlokasi di Desa Kanci Kecamatan Astanajapura
dan Desa Waruduwur Kecamatan Mundu Kabupaten
Cirebon oleh PT. Cirebon Energi Prasarana.
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